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I. PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa tingkat menengah 

atas. Namun, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis masih kurang diminati siswa 

(Hayati et al., 2018), salah satunya karena kurangnya latihan, teknik, dan bimbingan yang efektif dalam 

proses pembelajaran (Sahrazad et al., 2021). Kondisi ini berpengaruh pada minimya kemampuan siswa 

dalam menumbuhkan gagasan secara tertulis, termasuk dalam menyusun kalimat majemuk. Kalimat 

majemuk merupakan gabungan dua klausa atau lebih yang memiliki hubungan makna tertentu (Sangadah & 

Mukhlish, 2014; Sari et al., 2022). Penguasaan kalimat ini penting karena memungkinkan siswa 

menyampaikan ide secara lebih runtut, variatif, dan logis. Namun, di lapangan masih ditemukan kesulitan 

siswa dalam membedakan jenis konjungsi serta menentukan hubungan antara induk dan anak kalimat. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman struktur kalimat majemuk masih belum optimal, yang dipengaruhi oleh 

terbatasnya variasi metode pembelajaran dan minimnya latihan terarah (Hasniyati et al., 2023).  
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Penguasaan kalimat majemuk merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di tingkat SMA. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa kelas XI MA Al-Misri dalam menulis kalimat majemuk melalui 

penggunaan media kartu. Kegiatan dilaksanakan kepada 25 siswa dalam tiga kali 

pertemuan, dengan durasi masing-masing 1,5 jam per pertemuan. Metode yang digunakan 

adalah pembelajaran berbasis media kartu melalui latihan interaktif untuk membantu siswa 

mengenali konjungsi, membedakan struktur kalimat, dan menyusun kalimat majemuk 

secara tepat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan 

siswa, yang ditandai dengan penurunan persentase kesalahan dari 55,6% menjadi 14%. 

Dengan demikian, penggunaan media kartu efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat majemuk dan dapat menjadi alternatif metode pembelajaran inovatif di 

tingkat SMA.  
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Mastery of compound sentences is an important skill in learning Indonesian at the senior 

high school level. This community service activity aims to improve the ability of grade XI 

students of MA Al-Misri in writing compound sentences through the use of flashcards. 

The activity was carried out with 25 students in three meetings, with a duration of 1.5 

hours per meeting. The method used was flashcard-based learning through interactive 

exercises to help students recognize conjunctions, differentiate sentence structures, and 

construct compound sentences correctly. The results of the activity showed a significant 

increase in student abilities, as indicated by a decrease in the percentage of errors from 

55.6% to 14%. Thus, the use of flashcards is effective in improving skills in writing 

compound sentences and can be an alternative innovative learning method at the senior 

high school level.  

 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

mailto:sitiyuliana91@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                            e-ISSN : 2745 4053 

Vol. 7 No. 2, Edisi Mei - Agustus 2026 |pp 2792-2798 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8848 

2793 

Terakreditasi SINTA 5 SK: 10/C/C3/DT.05.00/2025                                                                           Siti Yuliana, et.al 

Optimalisasi Keterampilan Menulis Kalimat Majemuk melalui Media Pembelajaran Kartu pada Siswa Kelas …   

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan menulis siswa. Pelatihan penulisan kalimat tunggal pada siswa kelas X MA Al-

Misri terbukti mampu menurunkan tingkat kesalahan dari 75,8% menjadi 7,6% (Yuliana et al., 2024). 

Namun, kegiatan tersebut masih berfokus pada kalimat sederhana dan belum menyentuh keterampilan yang 

lebih kompleks, yaitu kalimat majemuk yang menuntut kemampuan analisis struktur antarklausa yang lebih 

tinggi. Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan media kartu sebagai strategi 

pembelajaran aktif dalam pembelajaran kalimat majemuk. Media kartu dirancang untuk mendorong siswa 

secara langsung menyusun dan mengombinasikan kata, frasa, dan klausa menjadi kalimat majemuk secara 

interaktif, kolaboratif, dan kontekstual.  

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini berjudul “Optimalisasi Keterampilan Menulis 

Kalimat Majemuk melalui Media Pembelajaran Kartu pada Siswa Kelas XI MA Al-Misri” dengan tujuan: 

(1) meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengertian, jenis, dan struktur kalimat majemuk, serta (2) 

mengembangkan keterampilan siswa dalam menulis kalimat majemuk bahasa Indonesia secara tepat. Melalui 

keterampilan tersebut, siswa diharapkan mampu menyusun kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

II. MASALAH 

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI MA Al-Misri, 

Curahmalang, Rambipuji, Jember, teridentifikasi bahwa kemampuan siswa dalam menyusun kalimat 

majemuk masih kurang. Fakta ini tercermin dari hasil tugas penulisan yang menunjukkan banyak kesalahan 

pada aspek struktur kalimat, khususnya kalimat majemuk setara dan bertingkat. Kesulitan siswa dapat 

dianalisis berdasarkan tiga indikator utama keterampilan menulis kalimat majemuk, yaitu: (1) ketepatan 

penggunaan konjungsi, (2) kemampuan membedakan induk dan anak kalimat, dan (3) keutuhan struktur 

kalimat. Pada indikator pertama, siswa masih sering salah dalam memilih konjungsi koordinatif dan 

subordinatif. Pada indikator kedua, siswa kesulitan menentukan klausa utama dan klausa terikat. Pada 

indikator ketiga, banyak kalimat yang belum padu sehingga mengganggu kejelasan makna.  

Temuan ini selaras dengan penelitian yang menandakan bahwa kesalahan dalam penggunaan konjungsi 

dan struktur klausa merupakan masalah umum dalam pembelajaran kalimat majemuk di sekolah (Rahmadi & 

Amin, 2023). Selain itu, kurangnya keterampilan menulis juga berkaitan dengan terbatasnya latihan yang 

bersifat produktif dan minimnya variasi strategi pembelajaran (Hasniyati et al., 2023). Berdasarkan penilaian 

awal guru, tingkat kesalahan siswa dalam menyusun kalimat majemuk mencapai lebih dari 50% pada tugas 

awal, terutama pada aspek pemilihan konjungsi dan struktur klausa. Kondisi ini menandakan bahwa 

kemampuan siswa masih berada pada kategori rendah dan membutuhkan intervensi pembelajaran yang lebih 

sistematis. Permasalahan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor pembelajaran, yaitu dominasi metode 

ceramah, kurangnya media pembelajaran inovatif, serta minimnya aktivitas pembelajaran berbasis praktik. 

Hal ini selaras dengan temuan bahwa penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif dapat 

menurunkan keterampilan menulis siswa (Fuadi et al., 2022) 

Di sisi lain, penggunaan media berbasis kartu dalam pembelajaran bahasa terbukti dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa dalam menyusun kalimat (Dinamaryati, 2021) Selain itu, penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa media pembelajaran visual dan manipulatif seperti kartu atau flipbook mampu 

meningkatkan keterampilan berbahasa siswa secara signifikan (Putri & Sundi, 2024). Berdasarkan analisis 

kebutuhan mitra, guru menyampaikan bahwa siswa lebih mudah memahami materi jika pembelajaran 

dilakukan secara interaktif dan menggunakan media konkret. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang dapat mengikutsertakan siswa secara aktif dalam proses pembentukan kalimat. Sebagai 

solusi, kegiatan pengabdian ini menawarkan pelatihan penulisan kalimat majemuk menggunakan media 

kartu. Media ini memungkinkan siswa menyusun kalimat secara langsung melalui penggabungan kartu kata, 

frasa, dan klausa sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 
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Gambar 1. Tempat Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di MA Al-Misri, Curahmalang, Kecamatan Rambipuji, 

Kabupaten Jember. Sekolah mitra berada di lingkungan pedesaan dengan fasilitas pembelajaran yang cukup 

memadai. Foto lokasi menunjukkan ruang kelas yang digunakan dalam kegiatan pelatihan, yang dilengkapi 

dengan sarana pembelajaran standar seperti papan tulis, meja siswa, dan ruang diskusi kelompok. Kondisi ini 

mendukung penerapan pembelajaran berbasis media kartu yang membutuhkan interaksi aktif antar siswa. 

III. METODE 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada siswa kelas XI di MA Al-Misri 

Curahmalang, Rambipuji, Jember yang berjumlah 25 siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

keterampilan menulis kalimat majemuk setara dan bertingkat melalui media pembelajaran kartu. Metode 

pelaksanaan yang digunakan meliputi observasi, ceramah, diskusi, dan praktik. 

Tahap awal kegiatan adalah observasi untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis kalimat 

majemuk. Observasi dilakukan menggunakan lembar kuesioner dan tes awal (pre-test) berupa soal pilihan 

ganda serta tugas menyusun kalimat majemuk setara dan bertingkat. Observasi digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara sistematis (Rurisman et al., 2023). 

Tahap berikutnya adalah ceramah, yaitu penyampaian materi secara langsung kepada siswa. Metode ini 

digunakan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai pengertian, jenis, struktur, fungsi, dan kaidah 

penulisan kalimat majemuk. Metode ceramah dinilai efektif dalam membantu siswa memahami konsep dasar 

secara sistematis sebelum memasuki tahap praktik (Hidayat, 2022). Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan 

melalui diskusi kelompok. Diskusi diterapkan sebagai metode pembelajaran oleh guru dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa, kemudian memberikan kesempatan bagi mereka untuk berkolaborasi dalam 

kelompok guna menyelesaikan suatu permasalahan (Suriyati et al., 2024). Pada tahap ini, siswa berdiskusi 

untuk mengidentifikasi jenis dan struktur kalimat majemuk yang telah dibuat, sehingga terjadi penguatan 

pemahaman secara kolaboratif. 

Tahap utama kegiatan mencakup praktik dengan memanfaatkan media kartu. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok dan diberikan kartu berisi kata, frasa, atau klausa. Mereka diarahkan untuk menyusun 

kartu-kartu tersebut menjadi kalimat majemuk setara dan bertingkat secara akurat serta kontekstual. 

Penerapan media kartu dalam pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan, kolaborasi, serta 

kemampuan siswa dalam menyusun struktur kalimat, karena menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan relevan dengan konteks (Kharisma et al., 2022). Instrumen yang digunakan pada tahap ini 

adalah lembar kerja siswa (LKS) dan rubrik penilaian produk kalimat, yang mencakup aspek ketepatan 

struktur, penggunaan konjungsi, dan kejelasan makna kalimat. 

Tahap akhir adalah presentasi dan evaluasi. Setiap kelompok mempresentasikan hasil penyusunan 

kalimatnya, kemudian dilakukan evaluasi bersama untuk memberikan umpan balik dan penguatan terhadap 

pemahaman siswa. Metode presentasi kelompok dan evaluasi berbasis rubrik dinilai efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, serta pemahaman konsep kebahasaan 

siswa secara lebih objektif dan terukur (Sukenti & Anggraini, 2025). Evaluasi dilakukan menggunakan 

rubrik penilaian yang sama pada pre-test dan post-test, sehingga hasil dapat dibandingkan secara objektif. 

Pelatihan berlangsung selama 1,5 jam per pertemuan dan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan 

materi yang tersusun secara bertahap sebagai berikut: 
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a. Pertemuan 1: pengenalan kalimat dan jenis-jenis kalimat  

b. Pertemuan 2: unsur-unsur kalimat dan struktur kalimat majemuk  

c. Pertemuan 3: praktik penyusunan kalimat majemuk dan evaluasi akhir  

Data hasil kegiatan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif, yaitu dengan membandingkan 

hasil pre-test dan post-test. Hasil penilaian siswa dihitung dalam bentuk persentase kesalahan untuk melihat 

peningkatan kemampuan setelah intervensi pembelajaran menggunakan media kartu. Keberhasilan kegiatan 

diukur berdasarkan hal berikut. 

a. Penurunan persentase kesalahan penulisan kalimat majemuk dari pre-test ke post-test.  

b. Kemampuan siswa dalam menggunakan konjungsi secara tepat. 

c. Kemampuan membedakan induk dan anak kalimat. 

d. Keterpaduan struktur kalimat majemuk yang dihasilkan siswa. 

e. Peningkatan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa 

kelas XI dalam menulis kalimat majemuk melalui penggunaan media pembelajaran kartu. Pada tahap awal, 

hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan memahami struktur kalimat 

majemuk, khususnya dalam penggunaan konjungsi serta penggabungan klausa yang tepat. Variasi kalimat 

yang digunakan juga masih terbatas, serta masih ditemukan kesalahan dalam penyusunan struktur kalimat. 

Setelah pelatihan dilaksanakan dalam tiga pertemuan, terjadi peningkatan yang signifikan. Siswa mulai 

mampu mengidentifikasi jenis-jenis kalimat majemuk, baik majemuk setara maupun bertingkat. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyusun kalimat majemuk dengan struktur 

yang benar dan penggunaan konjungsi yang tepat. Variasi kalimat yang dihasilkan menjadi lebih beragam 

dan tingkat kesalahan dalam penulisan kalimat mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan rubrik penilaian, sebagian besar siswa mengalami peningkatan 

pada aspek ketepatan struktur kalimat, variasi kalimat, dan minimnya kesalahan penulisan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berupa kartu, efektif dalam membantu siswa memahami konsep 

sekaligus praktik penulisan kalimat majemuk. Penjelasan detail terkait peningkatan tersebut akan dibahas di 

bab pembahasan berikut ini. 

2. Pembahasan  

Kegiatan pelatihan penulisan kalimat majemuk setara dan bertingkat diawali dengan observasi untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa kelas XI MA Al-Misri dalam memahami dan menyusun kalimat 

majemuk. Observasi dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri atas soal pilihan ganda dan soal 

penyusunan kalimat majemuk setara maupun bertingkat. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa masih rendah, terutama pada aspek penggunaan konjungsi dan pemahaman struktur 

kalimat. Pada tahap awal ditemukan total 278 kesalahan dengan persentase kesalahan sebesar 55,6%. 

Kesalahan paling dominan terdapat pada pemahaman struktur kalimat majemuk bertingkat, khususnya dalam 

menentukan induk dan anak kalimat. 

 
Gambar 2. Kegiatan Observasi terhadap Siswa 
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Setelah observasi, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai pengertian, jenis, struktur, 

fungsi, dan kaidah penulisan kalimat majemuk menggunakan media kartu. Media kartu dimanfaatkan untuk 

membantu siswa menyusun kata, frasa, dan klausa menjadi kalimat majemuk secara lebih konkret dan 

interaktif. Pada tahap praktik, siswa secara individu dan kelompok menyusun kalimat majemuk setara dan 

bertingkat menggunakan kartu yang telah disediakan. 

Setelah pelatihan, siswa kembali diberikan tugas untuk merevisi dan menyusun kalimat majemuk. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang signifikan. Total kesalahan siswa menurun dari 

278 kesalahan (55,6%) menjadi 70 kesalahan (14%). Penurunan juga terjadi pada seluruh kategori soal, baik 

pilihan ganda maupun penyusunan kalimat majemuk setara dan bertingkat. 
 

Tabel Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test 

Kategori Pre-test Persentase Post-test Persentase 

Pilihan ganda 143 57,2% 26 10,4% 

Kalimat majemuk setara 63 50,4% 17 13,6% 

Kalimat majemuk bertingkat 72 57,6% 27 21,6% 

Total 278 55,6% 70 14% 

 

Berdasarkan Tabel hasil perbandingan pre-test dan post-test pada 25 siswa kelas XI MA Al-Misri, 

terlihat adanya peningkatan kemampuan yang signifikan dalam penulisan kalimat majemuk setara dan 

bertingkat setelah pelaksanaan pelatihan menggunakan media kartu. Pada tahap pre-test, total kesalahan 

siswa mencapai 278 dengan persentase 55,6%. Kesalahan terbesar terjadi pada kategori pilihan ganda 

(57,2%) dan kalimat majemuk bertingkat (57,6%), yang menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami struktur kalimat dan penggunaan konjungsi.  

Setelah pelatihan, terjadi penurunan jumlah kesalahan yang cukup signifikan menjadi 70 dengan 

persentase 14%. Penurunan paling besar terlihat pada soal pilihan ganda, dari 57,2% menjadi 10,4%, diikuti 

oleh kalimat majemuk setara dari 50,4% menjadi 13,6%, serta kalimat majemuk bertingkat dari 57,6% 

menjadi 21,6%. Hasil ini menandakan bahwa siswa mulai mampu memahami konsep dasar kalimat 

majemuk, baik dari segi struktur maupun penggunaan konjungsi. 

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa pelatihan berbasis media kartu efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis kalimat majemuk, dengan penurunan kesalahan sebesar 

41,6%. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman yang cukup kuat pada seluruh indikator 

penilaian. 
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Persentase Kesalahan Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, terlihat bahwa pelatihan menggunakan media kartu memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menulis kalimat majemuk. Penurunan 

kesalahan sebesar 41,6% menunjukkan bahwa siswa mulai memahami penggunaan konjungsi, hubungan 

antarklausa, serta struktur kalimat majemuk secara lebih tepat. Peningkatan kemampuan siswa dipengaruhi 

oleh penggunaan media kartu yang mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Melalui 
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aktivitas menyusun dan menggabungkan kartu, siswa lebih mudah memahami hubungan antara induk 

kalimat dan anak kalimat secara konkret. Selain itu, metode pembelajaran yang memadukan penjelasan 

materi, diskusi, dan praktik langsung juga membantu siswa memahami konsep secara bertahap. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media kartu efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi penulisan kalimat majemuk. Selain meningkatkan keterampilan menulis, media ini 

juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan tidak membosankan bagi 

siswa. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan penulisan kalimat majemuk melalui 

media kartu pada siswa kelas XI MA Al-Misri telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai definisi, jenis, dan struktur 

kalimat majemuk serta keterampilan mereka dalam menyusun kalimat majemuk secara tepat. Peningkatan 

tersebut ditunjukkan oleh penurunan persentase kesalahan dari 55,6% pada observasi awal menjadi 14% 

setelah pelatihan. Penggunaan media kartu memberikan implikasi positif terhadap proses pembelajaran 

bahasa Indonesia karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif. 

Media ini membantu siswa memahami hubungan antarklausa secara lebih konkret sehingga materi yang 

bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Selain meningkatkan keterampilan menulis, penerapan 

media kartu juga mendorong partisipasi dan kepercayaan diri siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tersebut, program serupa direkomendasikan untuk dikembangkan pada materi kebahasaan 

lainnya, seperti penulisan paragraf, kalimat efektif, atau penyusunan teks. Guru juga disarankan untuk 

memanfaatkan media pembelajaran yang variatif dan kontekstual secara berkelanjutan agar pembelajaran 

bahasa Indonesia menjadi lebih menarik dan efektif. Dengan demikian, media kartu berpotensi menjadi salah 

satu alternatif pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan secara berkesinambungan di tingkat sekolah 

menengah atas. 
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